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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program livestream 

#JUMATSAPA dalam meningkatkan brand awareness UPTD Rumah Kreatif Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali melalui media sosial Instagram. Latar 

belakang penelitian ini berangkat dari kondisi rendahnya jangkauan dan interaksi 

audiens terhadap program #JUMATSAPA, meskipun program tersebut rutin 

dilaksanakan dan diunggah pada akun resmi @rumahkreatifbali. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam dengan tim pelaksana program, observasi langsung 

terhadap konten #JUMATSAPA di Instagram, serta dokumentasi pendukung 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program #JUMATSAPA telah 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan brand recognition dan brand recall, 

terutama pada pelaku UMKM yang telah mengikuti siaran langsung atau melihat 

konten rekaman program. Namun, efektivitas program dalam menjangkau audiens 

yang lebih luas masih terbatas karena kurangnya strategi promosi yang terarah dan 

keterlibatan interaktif yang rendah di media sosial. Konten livestream cenderung 

bersifat informatif satu arah dan belum sepenuhnya memanfaatkan potensi fitur 

Instagram untuk membangun komunikasi dua arah. Triangulasi data dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa meskipun program 

ini mampu membentuk identitas visual dan meningkatkan kesadaran awal, perlu 

adanya peningkatan dalam hal storytelling, pemanfaatan caption yang komunikatif, 

serta promosi lintas platform untuk memperluas jangkauan audiens. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi pengelola media sosial UPTD Rumah Kreatif 

untuk menyusun strategi konten yang lebih interaktif, kolaboratif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan pelaku UMKM di era digital. 
 

 

 

 

Kata kunci: Brand awareness, media sosial, Instagram, Livestream, UPTD Rumah 

Kreatif Bali, #JUMATSAPA. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the #JUMATSAPA livestream 

program in increasing brand awareness of UPTD Rumah Kreatif, under the Bali 

Province Department of Industry and Trade, through Instagram. The background 

of this research stems from the limited audience reach and engagement on the 

#JUMATSAPA program, despite its consistent implementation and visual content 

uploads on the official Instagram account @rumahkreatifbali. This research adopts 

a descriptive qualitative approach, utilizing data collection methods such as in-

depth interviews with the program implementation team, direct observation of 

#JUMATSAPA content on Instagram, and supporting documentation. The findings 

reveal that the program has contributed to improving brand recognition and recall, 

particularly among MSMEs who have attended or viewed the program content. 

However, its overall effectiveness in reaching a broader audience remains limited 

due to the lack of targeted promotional strategies and low interactive engagement 

on social media. The livestream content tends to be one-way and informative, 

without fully utilizing Instagram’s interactive features to foster two-way 

communication. Data triangulation from interviews, observations, and 

documentation confirms that while the program strengthens visual identity and 

initial brand awareness, improvements are needed in storytelling, communicative 

captions, and cross-platform promotion to enhance audience reach. This study 

provides practical implications for the social media management of UPTD Rumah 

Kreatif to develop content strategies that are more interactive, collaborative, and 

adaptive to the digital needs of UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

     Internet telah menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat luas, termasuk di Indonesia. Keberadaannya tidak 

hanya dimanfaatkan untuk mencari informasi, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi, hiburan, hingga transaksi bisnis. Menurut laporan Digital 2025 

yang dirilis oleh Platform Software Sosial Media Manajemen “We Are Social 

dan Hootsuite”, jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2025 

mencapai 212 juta jiwa dari total populasi sekitar 285 juta, dengan tingkat 

penetrasi sebesar 74,6%. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 17 juta 

pengguna dibandingkan tahun sebelumnya, mencerminkan pertumbuhan 

tahunan yang cukup signifikan  Selain itu, terdapat 143 juta identitas pengguna 

media sosial di Indonesia, yang setara dengan 50,2% dari total populasi. Fakta 

ini menegaskan bahwa media sosial telah memiliki peran besar dalam 

membentuk opini publik dan strategi pemasaran, khususnya bagi pelaku usaha 

dan instansi pemerintah yang ingin meningkatkan brand awareness serta 

membangun kedekatan dengan audiens mereka (Riyanto, 2025).
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Di era modern saat ini, persaingan antar perusahaan atau merek semakin 

ketat. Hal ini menuntut setiap perusahaan untuk mampu beradaptasi dengan 

kebutuhan dan keinginan masyarakat yang terus berkembang. Peningkatan 

kebutuhan konsumen turut mendorong munculnya berbagai perusahaan baru 

yang bertujuan memenuhi permintaan pasar tersebut. Setiap perusahaan 

berupaya menawarkan keunggulan produk atau layanan guna menarik minat 

konsumen. Situasi ini menjadi salah satu penyebab utama timbulnya 

persaingan di berbagai sektor usaha.. Di samping itu, kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin pesat turut menjadikan pasar semakin 

dinamis, sehingga para pelaku usaha dituntut untuk terus berinovasi dan 

berimprovisasi agar tetap relevan dan kompetitif. 

Di dunia marketing modern, brand awareness atau kesadaran merek 

menjadi salah satu aspek yang krusial dan mesti diperhatikan oleh sebuah 

organisasi atau brand. Brand awareness atau kesadaran merek mengacu pada 

sejauh mana konsumen bisa mengenali atau mengingat suatu merek, branding 

atau citra dalam kategori produk tertentu. (Minhalina et al., 2025) Suatu Brand 

Product, Layanan ataupun Instansi Pemerintah yang memiliki tingkat Brand 

Awarness tinggi lebih mudah menarik perhatian masyarakat untuk 

menggunakan layanan yang disediakan , dan cenderung lebih dipercaya oleh 

pasar atau masyarakat. 

Brand awareness merupakan kemampuan konsumen potensial untuk 

mengenali atau mengingat bahwa suatu merek termasuk dalam kategori produk 
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tertentu. Ketika seseorang sudah mengetahui dan menyadari keberadaan suatu 

merek, maka kemungkinan besar ia akan tertarik dan memiliki niat untuk 

mencoba membeli produk dari merek tersebut. Sebaliknya, jika seseorang tidak 

mengenal merek tersebut, ia cenderung merasa ragu bahkan enggan untuk 

melakukan pembelian. Dengan kata lain, tingkat brand awareness yang tinggi 

akan memperkuat daya ingat konsumen terhadap merek saat mereka 

mempertimbangkan suatu produk. Oleh karena itu, kesadaran merek sangat 

penting karena dapat mengurangi keraguan konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian. (Arianty & Andira, 2021). 

Brand awareness bergantung pada kemampuan suatu merek untuk 

membentuk ikatan emosional dengan konsumennya. Menurut Herdana dalam 

(Arianty &Andira, 2021), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

kesadaran merek, yaitu: a) Kualitas Produk, di mana produk dianggap 

memuaskan konsumen jika mampu memenuhi atau bahkan melampaui harapan 

dan keinginan mereka. b) Periklanan, yang berfungsi sebagai sarana 

komunikasi bagi perusahaan untuk Menyebarkan informasi terkait produk 

maupun merek kepada target pasar. c) Promosi, yang merupakan kegiatan 

untuk mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk target 

pelanggan agar melakukan pembelian. (Prastowo & Rahmadi, 2022). 

Membangun loyalitas yang kuat dan mendorong konsumen yang 

terhubung secara emosional dengan merek dengan memperkuat identitas 

merek dan memberikan pengalaman yang positif. Dampak yang bertahan lama 
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dapat dicapai melalui hubungan baik yang mendalam dan tulus dengan audiens. 

Rasa kenal merek dapat dikategorikan menjadi berbagai tingkatan, bergantung 

pada seberapa banyak konsumen memahami merek untuk mengenali, 

mengingat, dan mengidentifikasi. 

Brand awareness atau kesadaran merek diartikan sebagai kemampuan 

konsumen dalam mengenali dan mengidentifikasi suatu merek dalam benak 

mereka. ,brand awareness merupakan kesadaran merek mencerminkan 

kemampuan konsumen untuk mengenali maupun mengingat sebuah merek 

dalam kategori produk tertentu. Konsep ini menilai sejauh mana konsumen di 

pasar mampu mengingat atau mengenali suatu merek pada kategori tersebut. 

Semakin banyak konsumen yang mampu mengenali suatu merek, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesadaran terhadap merek tersebut. Hal ini akan 

memudahkan calon pembeli dalam menentukan pilihan untuk membeli atau 

memanfaatkan layanan yang disediakan oleh merek tersebut. Menurut 

(Prastowo & Rahmadi, 2022). 

Saat ini, tren yang berkembang di Indonesia bahkan di dunia adalah 

pemasaran melalui media sosial, khususnya melalui fitur interaktif seperti 

Instagram Live. Dengan pemasaran digital ini, bisnis dan instansi dapat 

menjangkau audiens lebih luas secara real-time, memberikan informasi tentang 

produk atau layanan, serta berinteraksi langsung dengan calon pelanggan. 

Instagram Live memungkinkan pengguna untuk menyampaikan promosi, 

menjelaskan manfaat produk, dan menjawab pertanyaan pelanggan secara 
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langsung, yang dapat menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan 

mendorong partisipasi audiens secara lebih aktif. Kemudahan akses melalui 

smartphone, laptop, atau perangkat elektronik lain yang terhubung ke internet 

membuat strategi pemasaran ini semakin diminati oleh bisnis dan organisasi 

yang ingin membangun brand awareness secara efektif (Zulfikrie & 

Triwardhani, 2023). 

    Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh pemasaran melalui 

media sosial terhadap kesadaran merek. Salah satunya adalah penelitian berjudul 

"Pengaruh Social Media Marketing terhadap Brand Awareness dan Purchase 

Intention Konsumen  Brand Skincare Avoskin di Kota Bandung" yang 

menyoroti peran media sosial dalam membentuk kesadaran dan niat beli 

konsumen terhadap produk skincare. Penelitian lainnya yaitu "Pengaruh Social 

Media Marketing, Influencer, dan Word of Mouth terhadap Brand Awareness 

Produk Scarlett Whitening" menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital, 

terutama melalui influencer dan ulasan konsumen, memiliki dampak signifikan 

dalam membangun brand awareness. Kedua penelitian tersebut membahas 

pengaruh media sosial secara umum terhadap persepsi consume serta 

peningkatan brand awareness suatu merek. 

    Berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini mengangkat 

topik “Efektivitas Program Livestream #JUMATSAPA dalam upaya 

meningkatkan Brand Awareness UPTD Rumah Kreatif melalui Media Sosial 

Instagram”. Penelitian ini tidak hanya melihat media sosial sebagai sarana 
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promosi, tetapi secara spesifik mengevaluasi efektivitas program livestream 

interaktif yang dijalankan oleh instansi pemerintah. Program #JUMATSAPA 

merupakan inovasi digital dari UPTD Rumah Kreatif yang belum pernah dikaji 

dalam penelitian terdahulu, sehingga memberikan sudut pandang baru terkait 

penggunaan fitur Instagram Live sebagai alat komunikasi publik dan strategi 

peningkatan brand awareness di sektor layanan pemerintah kepada UMKM. 

   Brand Awarness sangat perlu untuk ditingkatkan terus secara berkala. 

Salah satu platform yang sangat efektif dalam meningkatkan Brand Awareness 

adalah media sosial  Instagram. Instagram, sebagai platform berbasis visual dan 

mobile, memberikan kesempatan bagi perusahaan, brand dan instansi 

pemerintah untuk membangun interaksi yang lebih menarik dengan audiens 

melalui berbagai fitur seperti Instagram Live, Reels, IG Stories, dan Feed. 

Sekitar 80% pengguna Instagram lebih tertarik pada suatu brand setelah 

melihat isi kontennya di media sosial. Oleh karena itu, Instagram menjadi 

pilihan utama bagi berbagai produk-produk besar yang ada, UMKM, bahkan 

termasuk instansi pemerintahan, untuk membangun identitas atau brandingan 

dan keterlibatan audiens secara digital. Menanggapi perkembangan trend 

digital ini, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali melalui UPTD 

Rumah Kreatif meluncurkan Program #JUMATSAPA sebagai upaya untuk 

meningkatkan brand awareness terhadap layanan yang mereka tawarkan. 

UPTD Rumah Kreatif berfungsi sebagai pusat layanan kreatif yang 

menyediakan jasa desain logo, desain kemasan, serta konsultasi branding 

secara gratis bagi UMKM di Bali. Dengan meningkatnya persaingan bisnis, 
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terutama di era digital, UMKM membutuhkan desain visual yang menarik dan 

branding serta kemasan yang kuat untuk meningkatkan daya saing 

mereka.(Suryani et al., 2022). 

Program #JUMATSAPA dijalankan secara rutin setiap hari Jumat melalui 

Instagram Live dan Zoom Meeting. Program ini bertujuan untuk 

memperkenalkan layanan UPTD Rumah Kreatif kepada UMKM serta 

memberikan edukasi mengenai pentingnya branding dalam pemasaran. 

Dengan pendekatan digital ini, diharapkan UMKM dapat dengan mudah 

mengakses layanan desain yang mereka butuhkan tanpa harus datang langsung 

ke kantor. Sejak diluncurkan, Program #JUMATSAPA telah mendapatkan 

respons positif dari pelaku UMKM. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi Bali (2024), program ini telah membantu lebih dari 

500 UMKM dalam mendapatkan layanan desain logo dan kemasan secara 

gratis. Namun, efektivitas program ini dalam meningkatkan brand awareness 

UPTD Rumah Kreatif masih perlu dievaluasi secara lebih lanjut dan 

mendalam.Beberapa pertanyaan utama yang muncul terkait efektivitas 

program ini adalah: Sejauh mana Program Livestream ini berhasil 

meningkatkan brand awareness UPTD Rumah Kreatif, bagaimana engagement 

audiens di Instagram terhadap program ini mempengaruhi peningkatan brand 

awareness, serta apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi program 

ini, serta bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkannya. 
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Ada empat tingkat dalam brand awareness, yaitu brand recognition 

(pengenalan merek), brand recall (ingatan merek), top of mind awareness 

(merek yang pertama diingat oleh konsumen), dan brand loyalty (kesetiaan 

terhadap merek (Krisnanto & Yulian, 2020). Dalam konteks Program 

#JUMATSAPA, penting untuk mengetahui sejauh mana masyarakat Bali 

mengenali dan mengetahui layanan  UPTD Rumah Kreatif dengan adanya 

program ini dan apakah mereka tertarik untuk menggunakan layanan yang 

ditawarkan setelah pelaku usaha mengikuti program #JUMATSAPA ini. 

Selain itu, tantangan dalam digital marketing juga menjadi faktor yang 

perlu dipertimbangkan. Tidak semua UMKM memiliki akses teknologi yang 

memadai atau memahami cara memanfaatkan media sosial secara baik dan 

optimal. Beberapa kendala yang mungkin dihadapi UMKM dalam pelaksanaan 

Program #JUMATSAPA yaitu minimnya interaksi dari audiens, keterbatasan 

dalam promosi program, serta persaingan konten dengan akun lain yang lebih 

besar. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan lebih efektif untuk 

meningkatkan efektivitas program ini dalam membangun brand awareness 

yang lebih kuat di kalangan UMKM di Bali. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan evaluasi efektivitas Program #JUMATSAPA dalam meningkatkan 

brand awareness UPTD Rumah Kreatif berbasis media sosial Instagram. 

Evaluasi ini akan mencakup analisis terhadap sejauh mana program ini berhasil 

menjangkau dan memengaruhi target audiens, mengukur tingkat engagement 
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yang dihasilkan melalui interaksi pengguna di Instagram, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

maupun tantangan yang dihadapi dalam implementasi program. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas Program #JUMATSAPA sehingga 

dapat memberikan dampak yang lebih optimal bagi UMKM di Bali. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam 

mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan pemasaran 

digital bagi instansi pemerintah dalam membangun brand awareness. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategi bagi 

UPTD Rumah Kreatif dalam mengembangkan dan mengoptimalkan program 

pemasaran digital mereka seperti program Livetream #JUMATSAPA ini, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta manfaat yang diberikan kepada 

UMKM di Bali yang sudah dan akan mendapat layanan dari UPTD Rumah 

Kreatif. Dengan begitu, hasil penelitian ini dapat mendukung perumusan strategi 

pemasaran yang berbasis digital yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam 

mendukung pertumbuhan serta daya saing UMKM di era digital melalui 

Program #JUMATSAPA. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Program Livestream #JUMATSAPA sudah mampu meningkatkan 

brand awareness UPTD Rumah Kreatif di kalangan UMKM di Bali? 
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2. Apakah setelah mengikuti Program #JUMATSAPA, UMKM tertarik untuk 

mendaftar dan memanfaatkan layanan desain gratis yang disediakan oleh 

UPTD Rumah Kreatif? 

3. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik dan 

efektivitas Program #JUMATSAPA agar lebih berdampak bagi UMKM di 

Bali dengan menggunakan analisis SWOT? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berikut adalah tujuan penelitian yang disusun berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibuat: 

1. Untuk mengetahui apakah Program Livestream #JUMATSAPA telah 

mampu meningkatkan brand awareness UPTD Rumah Kreatif di kalangan 

UMKM di Bali. 

2. Untuk mengetahui apakah setelah mengikuti Program #JUMATSAPA, 

UMKM tertarik untuk mendaftar dan memanfaatkan layanan desain gratis 

yang disediakan oleh UPTD Rumah Kreatif  

3. Untuk mengetahui strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

daya tarik dan efektivitas Program #JUMATSAPA agar lebih berdampak 

bagi UMKM di Bali dengan menggunakan analisis SWOT. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan sasaran penelitian yang telah ditetapkan, temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dalam aspek teoritis maupun 

praktis.. 
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a) Bagi UPTD Rumah Kreatif Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi BaliHasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai evaluasi efektivitas Program #JUMATSAPA dalam 

meningkatkan brand awareness serta memberikan rekomendasi strategi 

pemasaran digital yang lebih optimal guna menarik lebih banyak 

UMKM untuk memanfaatkan layanan yang disediakan. 

b) Bagi UMKM di BaliPenelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai pentingnya brand awareness dalam pemasaran 

serta bagaimana pemanfaatan media sosial dapat membantu dalam 

meningkatkan daya saing usaha mereka. 

c) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan kajian tentang strategi 

pemasaran digital di instansi pemerintah, khususnya dalam 

meningkatkan engagement dan brand awareness melalui media sosial. 

d)  Bagi PenulisPenelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk 

menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan serta 

memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi di 

Politeknik Negeri Bali. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

pengalaman dalam memahami implementasi strategi pemasaran digital 

dalam dunia nyata. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan – Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka – Membahas teori-teori yang relevan dengan 

digital marketing, influencer marketing, dan engagement rate. 

3. BAB III Metode Penelitian – Menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. BAB IV Hasil Analisis dan Pembahasan – Bab ini menyajikan uraian 

mengani profil umum perusahaan, hasil analisis, beserta pembahasannya, 

serta Implikasi hasil penelitian. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran – Bab ini berisi penjabaran megenai 

simpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang 

diberikan sebagai tindak lanjut..
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  
 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas program 

livestream #JUMATSAPA dalam meningkatkan brand awareness UPTD 

Rumah Kreatif Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, maka 

kesimpulan dapat dirumuskan berdasarkan tiga rumusan masalah utama 

yang telah diteliti: 

1. Pertama, terkait efektivitas program #JUMATSAPA dalam 

meningkatkan brand awareness, ditemukan bahwa program ini telah 

mampu memberikan kontribusi positif, khususnya pada aspek brand 

recognition dan brand recall di kalangan UMKM di Bali. 

Penggunaan Instagram Live sebagai media utama telah menciptakan 

ruang komunikasi dua arah yang interaktif antara narasumber dari 

UPTD dan audiens pelaku UMKM. Melalui pendekatan visual, 

dialog langsung, serta penyampaian informasi yang edukatif dan 

praktis, program ini berhasil membangun kedekatan emosional dan 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan, fungsi, 

serta layanan UPTD Rumah Kreatif walaupun perlu lagi untuk di 
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kembangkan dan dipromosikan lagi lebih gencar lagi agar layanan 

yang di sediakan UPTD Rumah Kreatif sampaike seluruh kalangan 

UMKM yang ada di Bali. 

2. Kedua, terkait tingkat ketertarikan UMKM terhadap layanan setelah 

mengikuti program, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku 

UMKM menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap layanan 

desain gratis yang ditawarkan. Banyak dari mereka merasa lebih 

percaya dan terbuka untuk mendaftar setelah mengetahui informasi 

program melalui siaran langsung. Namun, tingkat ketertarikan ini 

belum sepenuhnya berbanding lurus dengan konversi menjadi 

tindakan nyata. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti 

kurangnya informasi lanjutan setelah live berakhir, serta masih 

adanya hambatan dalam proses pendaftaran daring bagi UMKM 

yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital. 

3. Ketiga, terkait strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas program #JUMATSAPA, melalui analisis SWOT 

ditemukan bahwa program ini memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Dengan kekuatan seperti dukungan kelembagaan 

pemerintah, layanan gratis yang relevan, serta kebutuhan UMKM 

yang bisa terpenuhi melalui program #JUMATSAPA ini, program 

ini dapat dioptimalkan melalui perluasan di bidang promosi, 

peningkatan kualitas siaran, serta kolaborasi dengan komunitas 

UMKM. Strategi berbasis digital ini juga perlu didukung dengan 
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pendekatan yang lebih terstruktur, penyebaran informasi terkait 

program , dan pelibatan audiens saat program berlangsung agar 

program dapat berkelanjutan dan memiliki dampak yang lebih luas 

terhadap pertumbuhan UMKM dan penguatan ekonomi lokal di 

Bali. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Program 

#JUMATSAPA merupakan salah satu bentuk inovasi komunikasi publik 

yang relevan dengan kebutuhan zaman, khususnya dalam mendekatkan 

layanan pemerintah kepada pelaku UMKM melalui pendekatan digital. 

Meskipun efektivitas program telah terlihat dari meningkatnya awareness 

dan ketertarikan audiens, masih diperlukan penguatan dalam berbagai 

aspek agar manfaat program dapat menjangkau lebih luas dan mampu 

memberikan dampak yang berkelanjutan. Dengan perbaikan strategi yang 

terarah dan kolaboratif, Program #JUMATSAPA memiliki potensi besar 

untuk menjadi model komunikasi layanan publik berbasis media sosial 

yang mampu mendukung pemberdayaan UMKM dan pembangunan 

ekonomi daerah secara lebih nyata. 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Saran untuk Instansi Pemerintah (UPTD Rumah Kreatif) 
 

 UPTD Rumah Kreatif diharapkan dapat meningkatkan jangkauan 

promosi Program #JUMATSAPA melalui platform digital lainnya seperti 

TikTok, YouTube Shorts, dan Facebook agar dapat menjangkau audiens 
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lebih luas. Selain itu, disarankan untuk memperkuat jejaring promosi 

melalui komunitas UMKM lokal di tiap kabupaten/kota dan melakukan 

pendekatan langsung secara offline. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan awareness, tetapi juga dapat menunjang pertumbuhan 

perekonomian Bali secara menyeluruh melalui sektor UMKM yang lebih 

berdaya dan terhubung dengan layanan pemerintah. 

5.2.2 Saran untuk Tenaga Profesional Desain di UPTD Rumah Kreatif 

  Tim profesional desain UPTD Rumah Kreatif perlu secara 

aktif menampilkan hasil karya desain (logo, kemasan, katalog) dalam sesi 

livestream maupun media sosial agar audiens memiliki gambaran konkret 

terhadap kualitas layanan. Selain itu, penting untuk menyiapkan materi 

siaran yang edukatif dan relevan dengan tren pasar UMKM terkini. 

Kualitas teknis livestream juga harus ditingkatkan, terutama dari segi 

audio, visual, dan koneksi internet, agar pengalaman menonton menjadi 

lebih profesional dan meyakinkan. 

5.2.3 Saran untuk Penulis/Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan campuran (mixed method) agar hasil lebih komprehensif, 

serta melibatkan lebih banyak informan dari kalangan UMKM di 

berbagai wilayah. Selain itu, peneliti mendatang dapat menelusuri 

dampak jangka panjang dari program ini terhadap pertumbuhan usaha 

UMKM secara langsung, baik dari sisi peningkatan penjualan, kualitas 
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branding, hingga loyalitas pelanggan. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi efektivitas strategi digital marketing lain seperti 

influencer collaboration, paid ads, atau interactive storytelling dalam 

konteks promosi layanan publik berbasis digital yang masih jarang di 

gunakan dalam penelitian.
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